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The importance of mathematical problem-solving abilities for students is that
they enable students to overcome various difficulties encountered in order to
achieve a goal that is expected in terms of mathematics and everyday life. The
research aimed at exploring the causes of difficulties in students' mathematical
problem-solving abilities when solving story questions on quadratic functions.
Data collection in the research carried out was carried out by giving four items
about mathematical problem solving abilities in the quadratic function material.
The subject of this research was conducted on 20 grade IX junior high school
students in the city of Cimahi. The data analysis technique in this study was
descriptive qualitative with the aim of providing a description of students’
mathematical problem solving abilities when solving problems on quadratic
function material. Based on the research conducted, it was found that students
who were able to understand problems as big as they were in medium criteria,
students who were able to plan a settlement were in medium criteria, students
who were able to make solutions were in medium criteria, and students who
were able to check back were in low criteria.
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Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis bagi siswa yaitu
membuat siswa dapat mengatasi berbagai kesulitan-kesulitan yang dijumpai
guna mencapai sebuah tujuan yang diharapkan dalah hal matematika maupun
kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan bertujuan mengeksplorasi
penyebab kesulitan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ketika
menyelesaikan soal-soal cerita materi fungsi kuadrat. Pengumpulan data pada
penelitian yang dilakukan dilakukan dengan memberikan empat butir soal
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi Fungsi kuadrat. Subjek
dari penelitian ini dilakukan kepada 20 siswa Sekolah Menengah Pertama kelas
IX di kota Cimahi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan tujuan untuk memberikan deskripsi mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ketika menyelesaikan permasalahan pada
materi fungsi kuadrat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan siswa
yang mampu dalam memahami masalah sebesar berada pada kriteria sedang,
siswa yang mampu merencanakan penyelesaian berada pada kriteria sedang,
siswa yang mampu membuat penyelesaian berada pada kriteria sedang, dan
siswa yang mampu memeriksa kembali berada pada kriteria rendah.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang penting untuk dipelajari, matematika dapat membantu
sesorang dalam memecahkan masalah matematis ataupun memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Santoso (2021) Matematika merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi dan informasi sehingga matematika disebut ratu
ilmu (queen of science). Sejalan dengan Priyatna & Wiguna (2021) mengemukakan bahwa
matematika yaitu pelajaran yang dianggap penting dalam dunia pendidikan dan menjadi ilmu
dasar serta saling berkaitan dengan ilmu lain.

Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) penting untuk dimiliki siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika. Pemecahan Masalah (PM) membuat siswa dapat berfikir mengenai
strategi untuk menyelesaikan permasalahan matematis. Bernard (2018) mengemukakan
pemecahan masalah membantu siswa mengemas informasi dalam pikiran mereka dan
membangun pengetahuan dari diri mereka sendiri mengenai dunia sosial dan lingkungannya.
Sejalan dengan Pertiwi (2022) KPM merupakan hal yang penting karena dapat melakukan
suatu pemecahan masalah dalam berbagai hal seperti matematika, pembelajaran, dan kehidupan
sehari-hari, maka dari itu, KPMM tergolong kedalam keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) bagi siswa agar dapat
mengatasi berbagai kesulitan yang dijumpai siswa dalam mencapai sebuah tujuan yang
diharapkan (Puadi, 2017). Menurut Ariawan (2017) mengatakan bahwa KPM merupakah salah
satu kemampuan penting yang menjadi fokus utama untuk dikembangkan serta dimiliki oleh
siswa dalam pelajaran matematika di sekolah. KPM dapat membuat siswa lebih analitis dalam
mengambil sebuah keputusan di pembelajaran matematika maupun di kehidupan sehari-
harinya.

KPMM dapat meningkatkan kognitif siswa untuk lebih terbiasa dalam pemecahan masalah
yang berhubungan dengan matematika. Tetapi pada pembelajaran matematika siswa terkadang
masih kurang dalam merencanakan penyelesaian terhadap permasalahan matematika. Sejalan
dengan penelitian Nugraha & Basuki (2021) menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh
siswa yaitu terjadi pada tahap membuat model matematika serta membuat strategi dalam PMM,
siswa juga belum dapat menerapkan prinsip menyelesaikan soal PM. Kemampuan guru ketika
mengaitkan ilmu matematika dengan dunianya dapat dilakukan dengan cara memberikan soal
matematis kepada siswa yang berhubungan dengan masalah sehari-hari (Janah et al., 2019).

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu untuk dibiasakan dalam hal pemecahan masalah. Maka
dari itu, siswa perlu dibiasakan dalam mengerjakan soal-soal yang dapat melatih mereka dalam
pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah PMM yang dikemukakan oleh Polya (Rosita &
Abadi, 2019) adalah sebagai berikut : (1) memahami masalah pada soal seperti mengidentifikasi
hal apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, (2) merencanakan penyelesaian
dengan menghubungkan hal diketahui dan ditanyakan untuk dirumuskan kedalam model
matematika masalah, (3) membuat strategi penyelesaian, dan melakukan perhitungan, (4)
menginterpretasi hasil dan memeriksa kembali hasil terhadap masalah.

Matematika yakni mata pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan belajar yang banyak dialami
siswa (Mulyanti et al., 2018). Kesulitan siswa banyak dialami pada proses pemecahan masalah
saat mengerjakan soal. Kesulitan siswa pada pembelajaran matematika dapat terlihat dari
ketidakmampuan siswa ketika memecahkan suatu permasalahan.
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Salah satu materi dalam pelajaran matematika yang dipelajari di kelas IX adalah Fungsi Kuadrat
(FK). FK adalah salah satu pelajaran matematika yang penting dan perlu untuk dipelajari di
sekolah dikarenakan FK merupakan mata pelajaran yand dapat dikaitkan dengan permasalahan
sehari-hari. Meskipun materi FK adalah materi yang penting, penelitian yang dilakukan oleh
Ayunengdyah (2020) menyatakan bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam PMM pada materi FK.

Menurut Susilo (2018) memberikan gambaran mengenai kesulitan KPM siswa pada materi FK
pada soal uraian . Hal ini terlihat pada hasil penelitiannya yang menjelaskan bahwa kebanyakan
siswa mengalami kesulitan pada saat memahami masalah pada soal dan saat proses
menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan penelitian yang dilakukam oleh Pratiwi & Hidayati
(2022) permasalahan ini juga terjadi pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan Kota Karawang
yang menyebutkan masih rendahnya KPMM siswa pada soal uraian materi FK.

Tidak dipungkiri materi FK yaitu salah satu pelajaran matematika yang sering dipandang tidak
mudah bagi siswa, maka dari itu perlu penelusuran yang lebih dalam lagi mengenai hambatan
siswa sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah materi FK. Menyikapi
hal tersebut peneliti melakukan penelitian yang berbeda, dimana pada peneliti akan
menganalisis kesulitan KPMM siswa dalam soal cerita. Soal cerita yaitu salah satu hal yang
penting, sejalan dengan Ritno (2021) yang mengatakan bahwa kemampuan memecahkan soal
cerita matematika adalah kemampuan memecahkan masalah sehari-hari yang nyata., dengan
demikian siswa lebih terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyatanya

Tujuan penelitian ini yakni guna mengeksplorasi penyebab kesulitan KPM siswa dalam
menjawab soal cerita materi FK. Kegiatan eksplorasi penyebab masalah merupakan kegiatan
untuk mencari tahu kemungkinan penyebab masalah yang telah diidentifikasi. Kegiatan
penentuan penyebab masalah diambil dengan cara menentukan penyebab masalah yang paling
sesuai dengan konteks yang dihadapi, sehingga penelitian ini dapat menjadi perbaikan untuk
kualitas pembelajaran matematika kedepan.

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan
deskripsi mengenai KPMM siswa ketika menyelesaikan permasalahan pada materi FK. Subjek
dalam penelitian ini 20 siswa kelas IX di salah satu SMP Kota Cimahi. Instrumen tes sebanyak
4 butir soal uraian KPMM dimana jawaban siswa menjadi data pada penelitian ini.

Dalam menganalisis KPMM siswa, peneliti melihat dari kesesuaian hasil tes siswa dengan
indikator PMM. Untuk melihat KPMM siswa dilihat dari ketuntasan siswa dalam mengerjakan
soal dengan menggunakan rumus persentase yang merujuk pada penelitian Andriani & Aripin
(2019) vaitu :
P =22%100%
LN

Dengan keterangan P adalah Persentase kesulitan siswa, ). n adalah Jumlah kesalahan dalam
menyelesaikan soal, dan ), N adalah Jumlah siswa yang mengikuti tes. Berikut merupakan
penentuan Kriteria ketuntasan siswa yang diklasifikasikan kedalam lima kriteria kesulitan siswa.
Untuk mengetahui tingkatan KPMM siswa, maka peneliti menggunakan acuan dari Arikunto
(Suraji et al., 2018)
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Tabel 1. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase(%b) Kriteria
0<P<?20 Sangat Rendah
20< P <40 Rendah

40 <P <60 Sedang
60 <P <80 Tinggi
80 <P <100 Sangat Timggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Guna mendeskripsikan kesulitan KPMM siswa ketika menyelesaikan soal-soal materi FK.
Peneliti menguji empat butir soal uraian yang masing-masing soal terdapat langkah-langkah
KPMM guna menguji KPMM siswa kelas IX. Adapun ringkasan hasil persentase KPMM siswa
disajikan pada Tabel 2;

Tabel 2. Persentase Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal KPMM-FK
Langkah-langkah No Soal Rerata
KPMM 1 / 3 4

N (%) N (%) N (%) N (%)
Memahami Masalah 10 50 9 45 12 60 10 50 51,25%

Merencanakan 9 45 5 25 10 50 8 40 40%
penyelesaian

Membuat penyelesaian 12 60 10 50 15 75 11 55 60%
Memeriksa kembali 6 30 i 35 9 45 5 25 33,75%

Dilihat dari Tabel 2 menyatakan bahwa siswa yang mampu dalam memahami masalah sebesar
51,25% dan berada pada kriteria sedang, siswa yang mampu merencanakan penyelesaian
dengan persentase 40% dengan kriteria sedang, pada langkah membuat penyelesaian berada
pada kriteria sedang dengan persentase 60%, dan siswa yang mampu memeriksa kembali
dengan persentase 33,75% berada pada kriteria rendah.

Pembahasan

Analisis deskritif pada jawaban soal KPMM siswa dilakukan untuk mendeskripsikan letak dari
kesulitan KPMM siswa dalam menjawab materi FK. Adapun analisis yang peneliti lakukan
mengacu terhadap langkah-langkah soal KPMM diantaranya adalah memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, membuat penyelesaian, dan memeriksa kembali. Guna melihat
langkah yang siswa ambil ketika mengerjakan empat butir soal uraian KPMM dapat dilihat
sebagai berikut:
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Seorang pemburu hendak menembakkan peluru vertikal keatas kepada burung yang ingyang
sedang terbang. Tinggi peluru tersebut h (dalam meter) dirumuskan dengan h(t) = nh(t) =
—4t% + 40t. Tentukan tinggi maksimum yang mungkin dicapai peluru tersebut serta it serta
waktu yang diperlukanl

a. Identifikasi hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan

b. Susunlah sebuah model matematika yang benar untuk soal tersebut
¢. Buatlah sebuah penyelesaian dari masalah yang disajikan

d. Periksa kembali jawabanmu dan berikan kesimpulan

Gambar 1. Sampel Soal dan Jawaban Siswa Nomor 1

Mengacu pada gambar 1, siswa masih kesulitan dalam pemahaman masalah, siswa tidak
menuliskan hal apa yang diketahuinya dan hal yang ditanyakan soal membuat siswa tidak
menyelesaikan proses penyelesaian karena siswa tidak mengolah informasi pada soal dengan
baik, maka dari itu penting bagi siswa untuk memahami soal dengan menuliskan hal yang
diketahui maupun yang ditanyakan agar dapat melakukan penyelesaian masalah dengan tepat.
Sejalan denga Argarini (2018) pemahaman konsep yang baik akan sangat berpengaruh dalam
mengurangi kesalahan dalam penyelesaian soal.

© 2] Diketahui = pinya perhari = (% + 300 -90)
‘ ] = banyak hari « ¥ &

Sebuah proyek sedang membangun gedung besar, karena sudah terlalu lama dari |
: | Dikanyakan e biaya e

waktu target dan sisa uang yang terbatas, maka proyek tersebut ingin
menyelesaikannya dalam x hari. Jika biaya perhari menjadi (x+a;ﬂ—40) Jjuta 5 (x+00 %)

rupiah. Maka berapakah biaya minimum proyek tersebut! ) ol

s Az, b:iios, c:-%0

Dari pernyataan diatas, J 1P 4 b -4ac = 800*-4.1.-90
Jo| <%a -daq =4

a. Identifikasi hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan =
b. Susunlah sebuah model matematika yang benar untuk soal tersebut _j 2 “"2!::'_‘!‘0
c. Buatlah sebuah penyelesaian dari masalah yang disajikan i = 1490
d. Periksa kembali jawabanmu dan berikan kesimpulan o] T = ) -4
) = =30

Gambar 2. Sampel Soal dan Jawaban Siswa Nomor 2

Berdasarkan gambar 2, Pada jawaban diatas siwa tidak memeriksa kembali jawabannya dan
belum mampu memberikan kesimpulan dari jawaban yang disebabkan oleh siswa kurang teliti
dalam memahami soal sehingga siswa tidak dapat menjawab dan memberikan kesimpulan yang
benar. Sejalan dengan penelitian Rofi’ah (2019) bahwa faktor yang dapat menjadi penyebab
dari kesalahan pada tahap memeriksa kembali adalah kurangnya ketelitian serta pengetahuan
mengenai materi prasyarat yang berhubungan dengan permasalahan yang disediakan.

Pak Budi memiliki sebuah lahan kosong yang akan dijadikan sebuah kebun. Lahan
tersebut berbentuk persegi panjang, dengan panjang (2x —3) dm dan lebarnya

(7 — 2x) dm. Jika Pak Budi menginginkan luas maksimum dari lahannya dijadikan =
kebun. Bantulah Pak Budi untuk menghitung luas maksimumnyal \.\)as ke\wn (L‘ ; ?.‘ b
a. Sebutkanlah apa yang dapat kamu ketahui dan apa yang ditanyakan pada soal di b8 ( 1x _3, ( * - 1;(’

atas - ‘
b. Model matematika seperti apa yang dapat dibuat dari soal di atas ? . X, 4 x =L
c. Buatlah rencana penyelesaiannyal e L e 4 20 A

d. Periksa kembali jawabanmul Apakah kamu sudah yakin? Jika sudah berikan
kesimpulan

Gambar 3. Sampel Soal KPMM Nomor 3

Meninjau dari gambar 3, siswa tidak menuliskan hal yang diketahuinya dan apa yang soal
tanyakan, sehingga siswa kurang memahami masalah pada soal. Sejalan dengan Komariyah
(2018) yang menyatakan bahwa pemahaman siswa pada konsep matematika sangat penting,
karena dengan pemahaman yang matang siswa dapat memecahkan suatu masalah. Pada
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jawaban diatas siswa sudah mampu menuliskan model matematika namun siswa belum dapat
melakukan penyelesaian pada soal, jawaban tersebut tidak cukup atau belum selesai dalam
menjawab apa yang ditamyakan serta siswa tidak memberikan kesimpulan dari jawaban
tersebut.

Paman ingin membuat sebuah kolam berbentuk segitiga siku-siku di halaman
rumahnya. Jumlah dua kali sisi samping dan depan dari kolam renang tersebut
adalah 24 m. Jika paman menginginkan luas maksimum untuk kolam renang di
rumahnya, hitunglah berapa luas yang mungkin paman buat!

a. Identifikasi hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan

b. Buatlah model matematika dalam fungsi kuadrat untuk permasalahan di atas
c. Buatlah srategi penyelesaian, kemudian

d. Periksa jawabanmu kembali dan buatlah kesimpulannya

Gambar 4. Sampel Jawaban Siswa No. 4

Mengacu dari gambar 4, yang dijawab oleh salah satu siswa menunjukan adanya kesulitan siswa
dalam memahami masalah terbukti dari siswa hanya menjawab hal yang diketahuinya tanpa
menuliskan hal yang ditanyakan soal. Siswa juga mengalami kesulitan ketika melakukan
penyelesaian. Kesulitan siswa pada langkah penyelesaian diakibatkan karena kurangnya siswa
dalam memahami masalah sepenuhnya pada soal, sehingga tidak menjawab apa yang
ditanyakan pada soal dan menentukan penyelesaian masalah. Sejalan dengan penelitian
Kurniawan (2019) menyebutkan bahawa siswa dapat memahami konsep, hanya saja kurang
perhatian terhadap hal kecil yang dimana hal tersebut dapat merubah konsep dari soal.

Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah didukung berdasarkan hasil wawancara bersama
siswa. Berikut adalah hasil wawancara bersama siswa:

Guru : Apakah kamu merasakan kesulitan ketika menyelesaikan soal fungsi kuadrat?

Siswa : lya bu, saya merasa kesulitan

Guru : Apa hal yang membuat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal fungsi
kuadrat?

Siswa : Saya merasa kebingungan dalam melakukan penyelesaian karena tidak tahu model
matematikanya bu.

Dilihat dari percakapan di atas yang dilakukan terhadap siswa mengenai kesulitan ketika
melakukan pemecahan masalah matematis soal fungsi kuadrat. Siswa merasa kesulitan ketika
membuat model matematika pada soal cerita dan siswa tidak bisa melakukan penelesaian dalam
soal cerita. Sejalan dengan Hartono & Karnasih (2017) pemodelan matematis merupakan
proses untuk merefleksikan masalah nyata dalam istilah matematika yang bertujuan mencari
solusi dari masalah tersebut. Sehingga, ketika siswa sulit dalam membuat pemodelan
matematika maka siswa pun akan sulit dalam melekukan penyelesaian masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IX di salah satu SMP
Kota Cimahi masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan FK yang disebabkan karena:
kurangnya siswa ketika memahami dan mengolah informasi yang ada, siswa mengalami
kesalahan ketika membuat model matematika dikarenakan kurangnya siswa menguasai materi
prasyarat sehingga siswa tidak dapat melakukan penyelesaian, dalam tahap melakukan
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penyelesaian, siswa kurang dalam memberikan solusi, kesulitan siswa pada tahap memeriksa
kembali dikarenakan siswa kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal, sehingga siswa
tidak dapat menemukan kesimpulan dan jawaban yang benar dari soal yag diberikan. Guna
mengatasi kesulitan siswa dalam menjawab soal KPMM maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan terhadap metode ataupun model pembelajaran berbasis pemecahan masalah agar siswa
dapat terbiasa menghadapi soal-soal KPMM.
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